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ABSTRACT   

The purpose of this study was to determine the effect of gender, 

tax compliance costs and the taxpayer's environment on 

individual taxpayer compliance at KPP Pratama Kosambi. This 

study uses multiple linear regression analysis using a sample of 

individual taxpayers who carry out business activities and 

freelancers at KPP Pratama Kosambi. The results of the study 

show that the gender and environment of the taxpayers have no 

significant effect on taxpayer compliance, while the cost of tax 

compliance has a significant effect on taxpayer compliance. 
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PENDAHULUAN 

Pajak sebagaimana yang diketahui merupakan salah satu dari sumber penerimaan 

Negara. Dalam menjalankan pemerintahan dan pembangunan, pemerintah membutuhkan 

dana yang tidak sedikit. Sebagai salah satu sumber penerimaan Negara, pajak memiliki 

peran yang cukup besar dalam pembangunan dan membiayai pengeluaran pemerintahan. 

Adapun proyek pembangunan, misalnya pembangunan sarana umum, jembatan, sekolah, 

rumah sakit, dan lain-lain. Karena itu pajak memiliki kontribusi besar untuk kesejahteraan 

masyarakat. 

Pajak mempunyai fungsi regulerend dan fungsi budgetair. Fungsi budgetair adalah 

pajak yang berfungsi untuk memasukkan uang ke kas negara. Berdasarkan fungsi pajak 

sebagai fungsi budgetair, adanya kedisiplinan dan kesadaran masyarakat untuk mematuhi 

kewajiban perpajakan yang berlaku sangat dibutuhkan. Persoalan mengenai kepatuhan pajak 

telah menjadi persoalan yang penting di Indonesia karena jika Wajib Pajak tidak patuh maka 

dapat menimbulkan keinginan untuk melakukan tindakan penghindaran, pengelakan dan 

pelalaian pajak yang pada akhirnya akan merugikan negara yaitu berkurangnya penerimaan 

pajak. 

Kepatuhan pajak dapat dipengaruhi oleh dua jenis faktor yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri Wajib Pajak sendiri 

dan berhubungan dengan karakteristik individu yang menjadi pemicu dalam menjalankan 

kewajiban perpajakannya. Faktor internal yang mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak 

adalah faktor pendidikan, faktor kesadaran keberagaman, faktor kesadaran perpajakan, 

faktor pemahaman terhadap undang-undang dan peraturan perpajakan dan faktor rasional. 

Berbeda dengan faktor internal, faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 

Wajib Pajak, seperti situasi dan lingkungan di sekitar Wajib Pajak. 

Sejak reformasi fiskal pada tahun 1984 dalam pemungutan pajak, Negara 

memberlakukan self assessment system. Pada self assessment system mensyaratkan adanya 

peran aktif wajib pajak untuk menyelesaikan kewajiban pajaknya. Kepatuhan masyarakat 

sebagai wajib pajak merupakan hal penting dalam menyukseskan sistem tersebut. Oleh 

karena itu, sangat penting apabila kepatuhan wajib pajak tumbuh di dalam diri sendiri atau 

sukarela. Wajib pajak patuh bukan berarti harus membayar pajak dalam jumah besar tetapi 

mengerti hak dan kewajiban pajaknya. 

Menurut dewi fitriyani, eko prasetyo, reni yustien, ahmad hizazi   (dikutip dari Centre 

For Tax Policy and Administration (2004)) mengidentifikasi faktor – faktor yang 

mempengaruhi perilaku kepatuhan wajib pajak, diantaranya faktor individual seperti gender, 

umur dan tingkat pendidikan dan tingkat pendidikan. Istilah gender dikaitkan dengan 

perbedaan jenis kelamin laki – laki dan perempuan. Jackson dan Million (1986), Oxley 

(1993) dan Asante dan Baba (2011), menunjukan bahwa wajib pajak perempuan lebih patuh 

dibandingkan dengan wajib pajak laki – laki. Demikian juga yang ditemukan Young (1994), 

bahwa wajib pajak laki – laki kurang patuh dibandingkan wajib pajak perempuan. Hasil 

penelitian dewi fitriyani, eko prasetyo, reni yustien, ahmad hizazi (2014) memiliki pengaruh 

negatif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Dalam memenuhi kewajiban dan perpajakannya. Wajib pajak biasanya 

mengeluarkan biaya – biaya yang biasa disebut dengan compliance cost. Tax Complience 

Cost bukan hanya dalam artian uang (direct money cost), tetapi juga waktu (time cost) dan 

pikiran (psychologycal cost). Tingginya biaya kepatuhan pajak dapat menyebabkan Wajib 

Pajak enggan untuk membayar pajak. Menurut Arabella O dan Yenni M (dikutip dari 

Penelitian Prasetyo (2008)) menyimpulkan bahwa biaya kepatuhan pajak mempunyai 
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pengaruh negatif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Artinya jika biaya kepatuhan pajak 

semakin tinggi maka kepatuhan pajak semakin rendah.  

Lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang memiliki makna dan atau 

pengaruh tertentu kepada individu. Dari definisi ini lingkungan masyarakat dapat dikaitkan 

dengan teori pembelajaran sosial menurut Bandura (1977) dalam Robbins (1996), proses 

dalam pembelajaran sosial meliputi: proses perhatian (attentional) yaitu orang hanya akan 

belajar dari sesorang atau model, proses penahanan (retention) yaitu proses mengingat 

tindakan suatu model, proses reproduksi motorik yaitu proses mengubah pengamatan 

menjadi perbuatan, proses penguatan (reinforcement) yaitu proses yang mana individu-

individu disediakan rangsangan positif.        Berdasarkan teori tersebut dapat dikatakan 

bahwa teori ini relevan dengan teori Lingkungan Wajib Pajak karena seseorang akan taat 

membayar pajak tepat pada waktunya, jika lewat pengamatan dan pengalaman langsungnya, 

hasil pungutan pajak itu telah memberikan kontribusi nyata pada pembangunan di 

wilayahnya. 

Penelitian tentang kepatuhan wajib pajak telah dilakukan oleh beberapa peneliti. 

Arabella Oentari Fuadi dan Yenni Mangoting (2013) meneliti Wajib Pajak UMKM yang 

terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Jawa Timur kemudian ditemukan populasi sejumlah 

51 Wajib Pajak UMKM. Cindy Jotopurnomo dan Yenni Mangoting (2013) meneliti 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi yang tidak memperoleh penghasilan dari pemberi 

kerja, dan terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Sawahan. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, sasaran dalam penelitian ini akan difokuskan pada wajib pajak orang pribadi 

yang melakukan kegiatan usaha dan pekerja bebas. 

 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka yang menjadi pokok 

permasalahan pada penelitian ini adalah: 

1) Apakah gender berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP 

Pratama Kosambi? 

2) Apakah biaya kepatuhan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi di KPP Pratama Kosambi? 

3) Apakah lingkungan wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi di KPP Pratama Kosambi? 

4) Apakah gender, biaya kepatuhan pajak, dan lingkungan wajib pajak berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi KPP Pratama Kosambi? 

 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1) Untuk mengetahui pengaruh gender terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di 

KPP Pratama Kosambi. 

2) Untuk mengetahui pengaruh biaya kepatuhan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi di KPP Pratama Kosambi. 

3) Untuk mengetahui pengaruh lingkungan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di KPP Pratama Kosambi. 

4) Untuk mengetahui pengaruh gender, biaya kepatuhan wajib pajak, lingkungan wajib 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Kosambi. 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Theory Of Planned Behavior (TPB)  

Theory of planned behavior (TPB) menyatakan selain sikap terhadap perilaku dan 

norma-norma subyktif, individu juga mempertimbangkan kontrol tingkah laku yang 

dipersepsikannya yaitu kemampuan mereka untuk melakukan tindakan tersebut. Jika niat-
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niat menunjukkan keinginan seseorang untuk mencoba melakukan perilaku tertentu, kontrol 

yang dipersepsikan lebih kepada mempertimbangkan hal-hal realistik yang mungkin terjadi. 

Kemudian keputusan itu direfleksikan dalam tujuan tingkah laku, dimana menurut Fishbein, 

Ajzen dan banyak penelitilain seringkali dapat menjadi prediktor yang kuat terhadap cara 

kita akan bertingkah laku dalam situasi yang terjadi (Ajzen, 1980 dalam Anangga, 2012 

dalam Nalendro,2014). 

Hambatan yang mungkin ada pada saat perilaku ditampilkan dapat berasal dari diri 

sendiri maupun dari lingkungannya. Theory of planned behavior (TPB) relevan dengan 

penelitian ini. Bahwa  individu dalam menentukan perilaku patuh atau tidak patuh dalam 

pemenuhan kewajiban perpajakannya dipengaruhi rasionalitas dalam mempertimbangkan 

manfaat dari pajak dan dipengaruhi lingkungan yang berhubungan dengan pembentukan 

norma subyektif yang mempengaruhi perilaku. 

 

Teori Pembelajaran Sosial 

Teori pembelajaran sosial mengatakan bahwa seseorang dapat belajar melalui 

pengamatan dan pengalaman secara langsung (Bandura dalam Robbins, 2001). Menurut 

Bandura dalam Robbins (2001), proses dalam pembelajaran sosial meliputi proses perhatian 

yakni orang hanya akan belajar dari seseorang atau model, jika mereka telah mengenal dan 

memperhatikan model tersebut. Proses penyimpanan adalah proses mengingat tindakan 

suatu model setelah tidak lagi ada. Proses reproduksi motrik adalah proses mengubah 

pengamatan menjadi perbuatan. Proses penguatan adalah proses di mana individu-individu 

disediakan rangsangan positif atau penghargaan supaya berperilaku sesuai model. 

 

Pengertian Pajak 

Menurut Prof. Dr. Rochmat. Soemitro, S.H. Pajak adalah iuran kepada kas Negara 

berdasarkan undang -  undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal 

(kontraprestasi), yang langsung dapat ditunjukkan dan digunakan untuk membayar 

pengeluaran umum (Waluyo,2011). Menurut Prof. Dr. P. J. A. Adriani, pajak adalah iuran 

kepada Negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya 

menurut peraturan – peraturan, dengan tidak mendapat prestasi kembali, yang langsung 

dapat ditunjuk, dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran – pengeluaran 

umum berhubung dengan tugas Negara yang menyelenggarakan pemerintahan.  

 

Sistem Pemungutan Pajak 

Dalam memungut pajak dikenal beberapa sistem pemungutan, yaitu : 

a. Official Assesment System 

Sistem pemungutan pajak yang memberi kewenangan aparatur perpajakan untuk 

menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang setiap tahunnya sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Dalam sistem ini, inisiatif 

serta kegiatan menghitung dan memungut pajak sepenuhnya berada ditangan para 

aparatur perpajakan. Dengan demikian, berhasil atau tidaknya pelaksanaan pemungutan 

pajak banyak tergantung pada aparatur perpajakan (peranan dominan ada pada aparatur 

perpajakan). 

b. Self Assesment System 

Sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang Wajib Pajak dalam 

menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang setiap tahunnya sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Dalam sistem ini, inisiatif 

serta kegiatan menghitung dan memungut pajak sepenuhnya berada di tangan Wajib 

Pajak. 

c. With Holding System 
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Sistem pemungutan pajak memberi wewenang kepada pihak ketiga yang 

ditunjuk untuk menentukan besarnya pajak yang terutang oleh Wajib Pajak sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. 

 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan berarti tunduk atau patuh pada ajaran atau aturan. Dalam perpajakan, 

dapat diartikan ketaatan, tunduk, dan patuh serta melaksanakan ketentuan perpajakan 

(Isnanto,2014). Kepatuhan wajib pajak didefinisikan sebagai perilaku dari seorang wajib 

pajak dalam melakukan semua kewajiban perpajakan dan menggunakan hak perpajakannya 

dengan tetap berpatokan kepada peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku 

(Restu, 2014). 

 

Gender 

  Istilah gender dikaitkan dengan perbedaan jenis kelamin laki – laki dan perempuan. 

Gender dalam  sosiologi  mengacu pada sekumpulan ciri-ciri khas yang menyangkut 

perbedaan psikologis, sosial dan budaya antara laki-laki dan perempuan. Gender mengacu 

pada pengetahuan dan kesadaran. Baik secara sadar maupun tidak, bahwa diri seseorang 

tergolong dalam suatu jenis kelamin tertentu dan bukan dalam jenis kelamin lain. Konsep 

gender tidak hanya mengacu pada perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan, 

melainkan pada perbedaan psikologis, sosial dan budaya yang dikaitkan masyarakat antara 

laki-laki dan perempuan (Sunarto,2004:121). 

 

Biaya Kepatuhan Wajib Pajak 

Menurut penelitian Putu Rara Susmita1 Ni Luh Supadmi (dikutip dari penelitian 

Yuniar (2010) dalam Sandford (1994)  menjelaskan bahwa, biaya kepatuhan pajak (tax 

compliance cost) dapat dibagi menjadi tiga yakni: 

a. Biaya uang (direct money cost) 

Direct money cost adalah biaya-biaya cash money (uang tunai) yang dikeluarkan 

Wajib Pajak dalam rangka pemenuhan kewajiban pajak, seperti pembayaran kepada 

konsultan pajak dan biaya perjalanan ke bank untuk melakukan penyetoran pajak. 

Sandford mengelompokkan direct money cost sebagai biaya yang timbul sebagai dari 

adanya sistem pemungutan pajak self assessment. 

b. Biaya waktu (time cost) 

Time cost adalah waktu yang terpakai oleh Wajib Pajak dalam melakukan 

pemenuhan kewajiban pajak, antara lain waktu yang digunakan untuk membaca 

formulir SPT dan buku petunjuknya, waktu yang digunakan untuk berkonsultasi dengan 

akuntan atau konsultan pajak dalam mengisi SPT, dan waktu yang digunakan untuk 

pergi dan pulang ke kantor pajak. 

 

c. Biaya Pikiran (psychological cost) 

Psychological cost meliputi ketidakpuasan, rasa frustasi, serta keresahan Wajib 

Pajak dalam berinteraksi dengan sistem dan otoritas pajak. Pendapat senada 

disampaikan oleh Sandford yang mengatakan bahwa psychological cost adalah rasa 

stress dan berbagai rasa takut atau cemas karena melakukan tax evasion. 

 

Lingkungan Wajib Pajak 

Lingkungan terdiri keluarga, teman, jaringan sosial dan perdagangan, nilai 

pelaksanaan pajak yang dihubungkan dan informasi tentang WP, termasuk didalamnya 

jumlah nominal dan komposisi penghasilan dan pengeluaran WP, peraturan perpajakan yang 

diikuti dan syarat/permintaan biaya yang sesuai.  
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Kepatuhan dapat dipengaruhi oleh lingkungan, sedangkan lingkungan itu 

dipengaruhi oleh determinan atau variabel-variabel yang ada dalam di dalam lingkungan itu 

sendiri untuk membentuk tipe-tipe lingkungan yang compliance dan yang non compliance. 

Tipe-tipe lingkungan yang compliance tersebut yang pada akhirnya membuat WP patuh atau 

tidak yang dapat dijelaskan sebagai berikut (dikutip dari penelitian Anisa Nirmala santi 

(2012) dalam Daroyani 2010):   

a. Lazy compliance 

Tipe lingkungan yang berkaitan erat dengan tipe atau komponen perilaku WP sendiri, 

dengan mengharuskan untuk belajar kerumitan atau perubahan peraturan, formulir yang 

susah dimengerti. Pencatatan yang mendetail, permintaan palaporan penghasilan yang 

bermacam-macam sehingga banyak orang yang gagal untuk meluangkan waktu dan 

energi dalam melaporkan pajaknya. 

b. Brokered compliance 

Tipe lingkungan yang kepatuhan WP yang timbul ketika seseorang mendapat anjuran 

dari professional. 

c. Social compliance 

Kepatuhan seseorang terhadap hukum adalah hasil secara langsung maupun tidak 

langsung tekanan dan pengharapan orang-orang disekitar dan komunitas. 

 

Wajib Pajak Orang Pribadi 

Wajib pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembayar pajak pemotong 

pajak, dan pemungut pajak yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (Resmi,2013).  

Wajib pajak orang pribadi dapat dikategorikan menjadi wajib pajak yang melakukan 

kegiatan usaha, pekerja bebas dan wajib pajak yang tidak melakukan kegiatan usaha maupun 

pekerja bebas yaitu wajib pajak yang menerima penghasilan yang terikat dengan pemberi 

kerja.  Wajib pajak orang pribadi yang melakukakan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas 

adalah orang pribadi yang menyelenggarakan kegiatan usaha dan tidak terikat dengan 

pemberi kerja (Arum, 2013). Definisi dari menjalankan kegiatan usaha adalah usaha apapun 

di berbagai bidang, baik bidang perdagangan industri maupun yang lainnya. Sedangkan 

maksud dari pekerja bebas umumnya orang yang memiliki keahlian khusus atau profesi yang 

dijalankan sendiri oleh tenaga ahli yang bersangkutan, antara lain seperti pengacara, dokter, 

konsultan, akuntan dan notaris (Arum, 2013). 

 

Perumusan Hipotesis 

Gender Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Karakteristik wajib pajak di dalam kepatuhan pajak bisa dilihat dari gender (jenis 

kelamin). Centre for tax policy and administration (2004) mengidentifikasi faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi perilaku kepatuhan wajib pajak, diantaranya faktor 

individual seperti gender, umur dan tingkat pendidikan. Istilah gender dikaitkan dengan 

perbedaan jenis kelamin laki-laki dan perempuan.Hasil penelitian 

fitriyani,prasetyo,yustien, ahmad hizazi (2014) gender memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

H1 : Gender berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Biaya Kepatuhan Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak Orang Pribadi 

Dalam memenuhi hak dan kewajiban perpajakan, wajib pajak mengeluarkan 

sejumlah biaya yang biasa disebut dengan compliance cost. Biasanya, biaya yang 

dikeluarkan tidak memberatkan wajib pajak. Tax compliance cost bukan hanya dalam 

artian uang (direct money cost), tetapi juga waktu (time cost) dan pikiran (psychological 

cost). Tingginya biaya kepatuhan pajak dapat menyebabkan Wajib Pajak enggan untuk 
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membayar pajak. Hasil penelitian dan Mangoting (2012) menemukan bahwa biaya 

kepatuhan pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

H2 :Biaya Kepatuhan Pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib   pajak 

orang pribadi. 

Lingkungan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang memiliki makna dan 

atau pengaruh tertentu kepada individu. Dari definisi ini lingkungan masyarakat dapat 

dikaitkan dengan teori pembelajaran sosial menurut Bandura (1977) dalam Robbins 

(1996), proses dalam pembelajaran sosial meliputi : proses perhatian (attentional) yaitu 

orang hanya akan belajar dari sesorang atau model, proses penahanan (retention) yaitu 

proses mengingat tindakan suatu model, proses reproduksi motorik yaitu proses 

mengubah pengamatan menjadi perbuatan, proses penguatan (reinforcement) yaitu 

proses yang mana individu-individu disediakan rangsangan positif. Hasil penelitian 

Jotopurnomo dan Mangoting (2013) lingkungan wajib pajak berada memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

H3 : Lingkungan Wajib Pajak Orang Berada berpengaruh signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

Gender, Biaya Kepatuhan Pajak, dan Lingkungan Wajib Pajak  

Gender merupakan salah satu karakteristik yang mempengaruhi kepatuhan pajak. 

Istilah gender dikaitkan dengan perbedaan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Biaya 

kepatuhan pajak merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh wajib pajak dalam 

pemenuhan kewajiban pajaknya. Tax compliance cost bukan hanya dalam artian uang 

(direct money cost), tetapi juga waktu (time cost) dan pikiran (psychological cost). 

Lingkungan wajib pajak merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kepatuhan pajak karena dengan lingkungan yang paham akan hak dan kewajiban pajak, 

maka tidak akan ada yang telat membayar pajak maupun melanggar peraturan pajak.  

H4 : Gender, Biaya Kepatuhan Pajak dan Lingkungan Wajib Pajak berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitan ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi yang 

melakukan kegiatan usaha dan pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Kosambi. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Non 

Probability Sampling dengan Convenience Sampling yang merupakan teknik penentuan 

sampel berdasarkan kebetulan saja, anggota populasi yang ditemui penelitian dan bersedia 

menjadi responden untuk dijadikan sampel atau peneliti memilih orang-orang terdekat saja 

(syofian.2013). 

 

Berdasarkan perhitungan rumus slovin (Husen Umar, 2003:108), sampel yang 

digunakan sebesar 10% dari jumlah populasi. 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel yang digunakan 

N   = Jumlah populasi 

E  =Presentase yang digunakan dengan tingkat kesalahan (10%) 
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Berdasarkan data dari KPP Pratama Kosambi, hingga bulan Mei 2016, tercatat sebanyak 

9.852 wajib pajak yang terdaftar sebagai wajib pajak yang melakukan kegiatan usaha dan 

pekerja bebas yang efektif. Oleh karena itu jumlah sampel untuk penelitian dengan margin 

of error sebesar 10% adalah: 

 

n = 
𝑁

1+𝑁(𝑒)2 

 

              
9852

1+9852(0,1)2
  

 = 98,99 = 99 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka jumlah sampel yang dapat dijadikan sebagai objek 

dalam penelitian ini adalah 99 wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha 

dan pekerja bebas.  

 

Definisi dan Pengukuran Variabel 

Kepatuhan Wajib Pajak  (Variabel Dependen) 

Kepatuhan wajib pajak didefinisikan sebagai perilaku dari seorang wajib pajak 

dalam melakukan semua kewajiban perpajakan dan menggunakan hak perpajakannya 

dengan tetap berpatokan kepada peraturan perundang-undangan perpajakan yang 

berlaku (Restu, 2014). Jatmiko (2006) menjelaskan bahwa indikator dari kepatuhan 

wajib pajak sebagai berikut : 

1) Secara umum dapat dikatakan bahwa Bapak/Ibu paham UU perpajakan. 

2) Bapak/Ibu mengisi formulir pajak dengan benar. 

3) Bapak/Ibu selalu menghitung pajak dengan jumlah yang benar. 

4) Bapak/Ibu selalu membayar pajak tepat pada waktunya. 

 

Gender (Variabel Independen)  

Istilah gender dikaitkan dengan perbedaan jenis kelamin laki – laki dan 

perempuan. Indikator dalam variabel gender adalah laki-laki dan perempuan. 

Pengukuran variabel gender menggunakan variabel dummy dengan memberi kode 0 

(nol) atau 1 (satu). Di dalam penelitian ini berarti laki-laki = 1 dan perempuan = 0 . 

 

Biaya Kepatuhan Pajak (Variabel Independen) 

Biaya kepatuhan pajak adalah sejumlah biaya yang harus dikeluarkan oleh wajib 

pajak dalam melaksanakan pembayaran perpajakan. Semakin besar biaya yang harus 

dikeluarkan oleh wajib pajak, maka akan semakin menyebabkan wajib pajak tidak patuh 

(Arabella,2013).  

Indikator dalam biaya kepatuhan pajak menurut Sanford (1989) yang 

dikembangkan oleh Arrabella (2013) sebagai berikut : 

1) Biaya perjalanan ke bank yang Bapak/Ibu/Saudara keluarkan untuk membayar pajak 

signifikan. 

2) Biaya perjalanan ke KPP yang Bapak/Ibu/Saudara keluarkan untuk melaporkan SPT 

signifikan. 

3) Banyak waktu yang diperlukan untuk mempelajari aturan perpajakan. 

4) Mengisi lembar SPT yang banyak akan membuang waktu Bapak/Ibu/Saudara 
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Lingkungan Wajib Pajak (Variabel Independen) 

Lingkungan yang terdiri dari keluarga, teman, jaringan sosial dan perdagangan, 

nilai pelaksanaan pajak yang dihubungkan dan informasi tentang WP, termasuk di 

dalamnya jumlah nominal dan komposisi penghasilan dan pengeluaran WP, peraturan 

perpajakan yang diikuti dan syarat/permintaan biaya yang sesuai.  

Novitasari (2006) menjelaskan bawah indikator dari lingkungan wajib pajak 

sebagai berikut : 

1) Masyarakat mendukung perilaku tidak patuh terhadap pajak. 

2) Masyarakat mendorong untuk melaporkan pajak secara tidak benar guna mengurangi 

beban pajak. 

3) Masyarakat melaporkan pajak secara tidak benar. 

4) Melaporkan pajak secara tidak benar karena anjuran masyarakat sekitar. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode survey 

menggunakan media angket (kuisioner). Sejumlah pertanyaan diajukan kepada responden 

dan kemudian responden diminta menjawab sesuai dengan pendapat mereka. Pada 

penelitian ini subjek peneliti adalah wajib pajak yang melakukan kegiatan usaha dan pekerja 

bebas di KPP Pratama Kosambi. Untuk mengukur pendapat responden diukur menggunakan 

skala likert antara 1 sampai dengan 5,  dengan keterangan sebagai berikut: 1 = Sangat Tidak 

Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Ragu-ragu, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju.  

 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data digunakan untuk menyederhanakan data agar data lebih mudah 

diinterpretasikan. Metode analis data di dalam penelitian ini  menggunakan uji kualitas data 

asumsi klasik, analisis regresi berganda dan uji hipotesis. 

Model penelitian regresi data sederhana dan regresi linier berganda, sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

Y = Variabel dependent 

X = Variabel independent 

α  = Konstanta 

b  = Koefisien regresi linear X 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah/valid atau tidaknya suatu kuisioner. 

Kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. 

Tabel 1 Nilai Validitas Pertanyaan Instrumen Variabel X2 

Pertanyaan 
Nilai 

Validitas 

Nilai 

Standar 
Keterangan 

BKP_1 0,855 0,1663 Valid 

BKP_2 0,847 0,1663 Valid 

BKP_3 0,778 0,1663 Valid 

BKP_4 0,771 0,1663 Valid 

Y = α + b1X1 + b2X2  + b3X3 + e 
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Pada tabel 1 menunjukan bahwa semua pertanyaan variabel X2 memiliki nilai 

korelasi di atas atau lebih besar dari pada r tabel yaitu 0,1663. Maka dapat disimpulkan 

semua pertanyaan variabel X2 dinyatakan valid.  

 

Tabel 2 Nilai Validitas Pertanyaan Instrumen Variabel X3 

Pertanyaan 

Nilai 

Validita

s 

Nilai 

Standar 

Keteranga

n 

LWP_1 0,834 0,1663 Valid 

LWP_2 0,916 0,1663 Valid 

LWP_3 0,885 0,1663 Valid 

LWP_4 0,896 0,1663 Valid 

Dari hasil yang ditunjukan pada tabel 2, nilai korelasi dari semua pertanyaan variabel 

X3 di atas atau lebih besar dari pada r tabel yaitu 0,1663. Maka dapat disimpulkan bahwa 

seluruh pertanyaan dari variabel ini dinyatakan valid.  

 

Tabel 3 Nilai Validitas Pertanyaan Instrumen Variabel Y 

Pertanyaan 
Nilai 

Validitas 

Nilai 

Standar 
Keterangan 

KWP_1 0,669 0,1663 Valid 

KWP_2 0,810 0,1663 Valid 

KWP_3 0,838 0,1663 Valid 

KWP_4 0,847 0,1663 Valid 

Berdasarkan tabel 3, nilai korelasi dari semua pertanyaan variabel Y lebih besar dari 

r tabel yaitu 0.1663. maka dapat disimpulkan seluruh pertanyaan variabel y valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas berfungsi untuk menguji apakah data yang terkumpul memiliki 

konsistensi atau tidak. Untuk mengetahui reliablitas kuesioner, digunakan rumus Cronbach 

Alpha. Jika Cronbach Alpha (CA) > 0,6 maka dikatakan reliabel. Jika Cronbach Alpha < 

0,60 maka dikatakan tidak reliabel. 

 

Tabel 4 Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Kriteria Keputusan 

Biaya 

Kepatuhan 

Pajak 

,822 0,60 Reliabel 

Lingkungan 

Wajib Pajak 

Berada 

,869 0,60 Reliabel 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

,781 0,60 Reliabel 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 4 di atas, variabel biaya kepatuhan 

pajak, lingkungan wajib pajak berada dan kepatuhan wajib pajak mempunyai Cronbach 

Alpha lebih dari 0,60. Maka jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 

digunakan untuk mengukur variabel tersebut adalah konsisten dan dapat diandalkan 

(reliabel). 
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Uji Statistik Deskriptif 

Analisis ini menjelaskan karakteristik sampel yang terdiri dari nilai maksimum, 

minimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi. Berdasarkan hasil pengolahan data 

didapatkan nilai sebagai berikut : 
Tabel 5 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N 

Mini

mum 

Maxi

mum Mean 

Std. 

Deviation 

BKP 99 1 5 3,7 3,029 

LWP 99 1 5 2,3 3,795 

KWP 99 1 5 4,08 2,037 

Valid N 

(listwise) 
99     

a. Dependent Variable: KWP 

 

Analisis Regresi 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, diperoleh konstanta untuk persamaan regresi dengan 

nilai a sebesar 13,439, X1 0,365, X2 0,225 dan X3 (-0,088). Jadi persamaan regresi berganda 

untuk gender, biaya kepatuhan pajak dan lingkungan wajib pajak berada adalah: 

 
 

 

Dimana : 

Y = Kepatuhan wajib pajak 

α = Konstanta 

X1 = Gender 

X2 = Biaya Kepatuhan Pajak 

X3 = Lingkungan Wajib Pajak 

e = error 

 

Dari persamaan regresi berganda diatas dapat disimpulkan bahwa: 

a. Nilai a (konstanta) sebesar 13,439, hal ini dapat dijelaskan bahwa jika tidak ada variabel 

gender, biaya kepatuhan pajak dan lingkungan wajib pajak berada maka besaran 

kepatuhan wajib pajak 13,439. 

b. Koefisien regresi gender (X1) sebesar 0,365 yang berarti setiap peningkatan variabel 

gender sebesar satuan maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak sebesar 0,365.  

c. Koefisien regresi biaya kepatuhan pajak (X2) sebesar 0,225 yang berarti setiap 

peningkatan variabel biaya kepatuhan pajak sebesar satuan maka akan meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak sebesar 0,225. 

d. Koefisien regresi lingkungan wajib pajak berada (X3) sebesar -0,088 yang berarti setiap 

peningkatan variabel lingkungan wajib pajak berada sebesar satuan maka akan 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak sebesar -0,088. 

 

 

 

 

 

 

 

Y = 13,439+0,365X1+225X2-0,088X3+e 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Tabel 6  

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 

Mo
del R 

R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 ,364a ,133 ,105 1,927 

a. Predictors: (Constant), LWP, GENDER, 

BKP 

b. Dependent Variable: KWP  
Tabel 6 menjelaskan bahwa R2 (koefisien determinasi) dihasilkan angka sebesar 

0,105 atau 10,5 % yang berarti bahwa variabel kepatuhan wajib pajak dapat dijelaskan oleh 

variabel ( gender, biaya kepatuhan pajak, dan lingkungan wajib pajak) adalah sebesar 0,105 

atau sebesar 10,5 sedangkan sisanya sebesar 89,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 

tidak terdapat dalam penelitian ini.    

     

Uji T (Uji Parsial) 

Untuk menguji hipotesis dilakukan pengujian secara parsial untuk melihat 

signifikansi dari pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

Dengan dasar pengambilan keputusan Jika Thitung > Ttabel maka Ha diterima dan Ho 

ditolak dan apabila nilai signifikansi < 0,1 maka Ha diterima dan sebaliknya. 

 

 
Tabel 7 Uji T (Uji Parsial) 

Variabel 

Independen 
t Sig. Kesimpulan 

(Constant) 12,598 ,000 - 

Gender ,825 ,411 H1 Ditolak 

BKP 3,444 ,001 
H2 

Diterima 

LWP -1,698 ,093 H3 Ditolak 

a. Berdasarkan pada tabel 7 di atas dapat dikatakan bahwa variabel gender memiliki 

nilai koefisien sebesar 0,852 di mana lebih kecil dari Ttabel sebesar 1,291 terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Nilai signifikan yang didapat sebesar 0,411 di mana nilai 

signifikan 0,411 > 0,1 oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa h1 ditolak dan ho 

diterima, maka tidak terdapat pengaruh antara variabel gender terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

b. Berdasarkan pada tabel 7 di atas dapat dikatakan bahwa variabel biaya kepatuhan 

pajak memiliki nilai koefisien sebesar 3,444 dimana lebih besar dari Ttabel sebesar 

1,291 terhadap kepatuhan wajib pajak. Nilai signifikan yang didapat sebesar 0,001 

di mana nilai signifikan 0,001 < 0,1. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa H2 

diterima dan Ho ditolak, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

biaya kepatuhan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 

c. Berdasarkan pada tabel 7 di atas dapat dikatakan bahwa  variabel lingkungan wajib 

pajak memiliki nilai koefisien sebesar -1,698 dimana lebih kecil dari Ttabel sebesar 

1,291 terhadap kepatuhan wajib pajak. Nilai signifikan yang didapat sebesar 0,093 

di mana nilai signifikan 0,093 > 0,1 oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa H3 

ditolak dan Ho diterima, maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel lingkungan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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Uji F (Uji Simultan) 

 
Tabel 8 

Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil uji F pada tabel 4.15 di atas diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 4,850 

dan angka signifikansi  0,003. Besar nilai Ftabel dengan tingkat α 10% atau 0,1, numerator 

( jumlah variabel – 1 atau 4 -1 = 3), serta denumerator ( jumlah sempel – jumlah variabel 

atau 99 – 4 = 95) diperoleh angka 2,14. Karena Fhitung > Ftabel yaitu 4,850 > 2,14 Maka 

Ho ditolak dan H4 diterima, yang berarti terdapat pengaruh secara bersama-sama antara 

seluruh variabel independen yaitu gender, biaya kepatuhan wajib pajak dan lingkungan 

wajib pajak berada. 

 

Pembahasan 

Gender terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai 

Thitung gender sebesar 0,825, sedangkan nilai Ttabel sebesar 1,291 dan tingkat 

signifikan sebesar 0,411. Hasil ini menyatakan bahwa Gender tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut dapat dikatakan bahwa gender tidak 

berepengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dikarenakan kurangnya keyakinan untuk 

berperilaku patuh, kurangnya sosialisasi yang diberikan dan rasa tidak takut terhadap 

sanksi yang telah dan juga dikarenakan lokasi usaha wajib pajak yang cukup jauh 

dengan kantor pelayanan pajak menyebabkan timbul rasa tidak patuh terhadap 

pemenuhan kewajiban perpajakannya. 

Hal ini sejalan dengan teori yang dijelaskan pada bab sebelumnya yaitu Theory 

Of Planned Behavior, di mana untuk mendukung perilaku patuh terhadap kewajiban 

perpajakan dibutuhkan keyakinan yang berasal dari dalam diri bahwa pentingnya 

membayar paak untuk membangun negara, dukungan yang diberikan oleh pelayanan 

pajak seperti sosialisasi perpajakan dan membuat wajib pajak tersebut untuk patuh 

dengan memberikan sanksi apabila wajib pajak tersebut tidak memenuhi kewajiban 

perpajakannya.  

Biaya Kepatuhan Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan nilai Thitung sebesar 3,444, 

sedangkan nilai Ttabel sebesar 1,291 dan nilai signifikan sebesar 0,001. Hasil ini 

menyatakan bahwa biaya kepatuhan pajak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Dilihat dari uji statistik deskriptif pada tabel nilai mean  dalam biaya kepatuhan 

wajib pajak adalah 3,7 yang artinya respon tertinggi adalah sangat setuju (SS). Yang 

artinya wajib pajak sangat setuju dengan biaya yang dikeluarkan dalam perjalanan ke 

bank maupun ke KPP sangat besar dan wajib pajak merasa jika mempelajari aturan 

perpajakan dan mengisi lembar SPT akan membuang banyak waktu mereka. 

Berdasarkan hasil berikut dapat dikaitkan dengan teori yang pernah dibahas 

sebelumnya yaitu Theory Of Planned Behavior bahwa wajib pajak akan berperilaku 

patuh apabila adanya keyakinan terhadap pentingnya pajak dan mengetahui manfaat 

Model 

Regresi 

F Sig. Keputusan  

Model 

Regresi 

Berganda 

4,850 0,003 HO ditolak 
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pajak yang diberikan oleh pelayanan pajak sehingga wajib pajak serta sanksi yang 

ditetapkan membuat wajib pajak dapat dapat berperilaku patuh. 

Lingkungan Wajib Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, nilai Thitung sebesar -1,698, 

sedangkan Ttabel sebesar 1,291 dan nilai signifikan sebesar 0,093. Hasil ini menyatakan 

bahwa lingkungan wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Dilihat dari tabel uji statsitik deskriptif pada variabel kepatuhan wajib pajak 

menyatakan bahwa nilai mean adalah 2,3 yang artinya respon tertinggi adalah tidak 

setuju (TS). Yang artinya wajib pajak tidak terpengaruh atas ajakan dari masyarakat 

untuk melakukan tindakan tidak patuh. Hal ini tidak sejalan dengan teori yang sudah 

dibahas sebelumnya yaitu teori pembelajaran sosial. Di mana seseorang dapat belajar 

melewati pengamatan dan pengalaman secara langsung. 

Gender, Biaya Kepatuhan Pajak dan Lingkungan Wajib Pajak berpengaruh 

Terhadap Kepatuhan Wajib pajak 

Berdasarkan hasil Uji F di ketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 4,850 dan angka 

signifikansi 0,003. Besar nilai Ftabel dengan tingkat a 10% atau 0,1 adalah 2,14. Dengan 

demikian Ho ditolak dan H4 diterima, yang berarti terdapat pengaruh bersama-sama 

antara seluruh variabel independen yaitu gender, biaya kepatuhan pajak dan lingkungan 

wajib pajak berada terhadap kepatuhan wajib pajak.  

Walaupun  demikian, berdasarkan hasil Uji T atau Uji Parsial variabel 

independent yang memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak adalah variabel 

biaya kepatuhan pajak dengan nilai T sebesar 3,444 dan angka signifikansi sebesar 

0,001. Di mana nilai signifikan 0,001< 0,1. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

H2 diterima dan Ho ditolak, maka terdapat pengaruh antara variabel biaya kepatuhan 

pajak dengan kepatuhan wajib pajak.   

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analasis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam bab 

sebelumnya, penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : Di dalam pengujian 

hipotesis secara parsial variabel gender tidak berpengaruh secara signifikan, yang artinya 

wajib pajak laki-laki dan perempuan memiliki sikap yang sama dalam kepatuhan memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif yang mayoritas 

responden wajib pajak laki-laki dibandingkan perempuan Berdasarkan pengujian hipotesis 

secara parsial dapat dikatakan variabel biaya kepatuhan pajak berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak KPP Pratama Kosambi. Berdasarkan dari 

hasil uji frekuensi pada kuesioner biaya kepatuhan pajak dapat dilihat bahwa waktu dan 

biaya yang dikeluarkan dalam pemenuhan kewajiban perpajakan termasuk kategori tinggi. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa biaya tersebut memberatkan wajib pajak dan berakibat 

kepatuhan akan menurun.  Berdasarkan dalam pengujian hipotesis secara parsial, variabel 

lingkungan wajib pajak tidak terdapat pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, yang 

artinya walaupun lingkungan disekitar wajib pajak mengajak untuk tidak patuh. Namun hal 

tersebut tidak dapat mengganggu pribadi wajib pajak itu sendiri untuk memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Berdasarkan pengujian hipotesis secara bersama, dapat diketahui bahwa 

variabel gender, biaya kepatuhan wajib pajak dan lingkungan wajib pajak secara bersama 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.  
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